BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi baundi di Nagari Pandai Sikek X Koto Kabupaten Tanah Datar
Sumatera Barat ini sudah dilakukan secara turun temurun dan sudah menjadi tradisi
lokal. Tujuan tradisi baundi adalah untuk menimbang baik buruk calon jodoh anak
perempuan Pandai Sikek melalui musyawarah dan mufakat, sebagaimana dalam
Peraturan Nagari Pandai Sikek No. 02 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Adat
Nagari Pandai Sikek, Bab VII, yang wajib ada dalam acara tradisi baundi adalah
Bapak Sumando, Mamak, Bako, kepala kaum dan keluarga sekitar. Pelaksanaan
tradisi baundi adalah sebagai berikut;

Pelaksanaan tradisi baundi mempunyai beberapa tahap yaitu Barundiang,
mampaiyoan, dan mampamnggia, melakukan tradisi baundi berkumpul untuk
musyawarah calon pasangan perempuan, dibuka dengan pasambahan, dan
musyawarah calon perempuan (baundi), dan terakhir ditutup dengan makan
bersama.

Tradisi selalu memiliki fungsi tersendiri yang dianggap penting bagi setiap
pengguna kegiatan yang berlangsung dalam- tradisi baundi, yaitu fungsi
kekeluargaan, fungsi pendidikan, fungsi kekerabatan, dan pelestarian budaya.
Tradisi mencari jodoh di masa lalu sudah tidak terlihat lagi, karena perempuan
mencari calon sendiri, dan bagaimana pun tetap dalam pertimbangan orang tua ,
Itulah yang terjadi pada masyarakat Pandai Sikek dalam tradisi baundi yang terus

mereka pertahankan.



B. Saran

Berdasarkan kajian ini, penulis melihat bahwa keberadaan tradisi baundi
khususnya di Nagari Pandai Sikek masih memiliki potensi yang baik dalam
masyarakat. Keinginan besar penulis adalah untuk melestarikan tradisi baundi yang
sudah ada sejak dahulu, penulis berharap agar kalangan terdekatnyaKepada
perangkat Wali Nagari pandai Sikek, Kerapatan Nagari (KAN) Nagari pandai
Sikek diharapkan untuk selalu mendukung keberadaan tradisi baundi. Khusus
kepada generasi muda pada saat ini diharapkan adanya pembelajaran yang
membahas bagaimamna fungsi dari tradisi baundi yang telah dilakukan mengetahui
banyak pembelajaran yang ada didalamnya.

Berdasarkan penelitian ini penulis melihat bahwa diperlukannya upaya
penyadaran masyarakat tentang tradisi baundi di Nagari Pandai Sikek. Agar
masyarakat benar-benar paham apa tujuan sebenarnya dari adat tersebut. Penulis
sendiri meyakini bahwa pelaksanaan tradisi baundi ini memiliki banyak dampak
positif. Selain pertimbangan kesepakatan, ada juga mempertimbangkan dalam
memilih calon suami bagi anak perempuan dan saudara perempuannya, prempuan

tidak akan menyesalinya di masa depan.
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